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ABSTRACT 

Penelitian bertujuan Untuk untuk mengetahui tentang pengaruh jumlah 

bakteri total hasil fermentasi limbah sayuran dengan menggunakan dosis mol 

yang berbeda secara in-vitro. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan April sampai 

dengan Agustus  2023, yang dilaksanakan di Laboraturium  Fakultas Pertanian  

dan Peternakan Universitas Muhammadiyah Bengkulu dan analisis van soest 

dilakukan di Laboratorium Ternak Perah, Fakultas Peternakan Institut Pertanian 

Bogor (IPB). Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak L iengkap 4 x 4, 

diengan 4 p ierlakuan dan 4 ulangan s iehingga dip ierolieh 16 unit p iercobaan. D iengan 

mienggunakan tieknik f iermientasi  dibuat d iengan formulasi 90% limbah sayuran + 

5% diedak + 5% molass ies diengan P1 yaitu p ienambahan 3% MOL, P2: 6% MOL, 

P3: 9% MOL dan P4: 12% MOL. Paramietier yang diamati yaitu baktieri total. 

Hasil p ienielitian mienunjukkan bahwa p ienambahan dosis mol yang b ierbieda 

bierpiengaruh nyata t ierhadap baktieri total. Hasil tiers iebut mienunjukkan s iemakin 

tinggi p ienambahan dosis mol pada pros ies f iermientasi s iemakin mieningkat juga 

jumlah baktieri total yang ada pada limbah sayur f iermientasi. Maka dapat dilihat 

bahwa jumlah kandungan bakt ieri total mieningkat dis iebabkan olieh miedia yang 

digunakan pada pros ies f iermientasi mierupakan miedia yang baik bagi p iertumbuhan 

mikroba. Dari p ienielitian ini dapat disimpulkan bahwa pienambahan dosis MOL 

hingga  12% pada pakan t iernak limbah sayur sayuran f iermientasi mempengaruhi 

kandungan bakteri total pada limbah sayur fermentasi. 

Kata kunci : Limbah Sayuran, Dosis MOL, Fermentasi,Bakteri Total.  
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ABSTRACT 

 The research aims to determine the effect of the total number of bacteria 

resulting from fermentation of vegetable waste using different molar doses in 

vitro. This research was carried out from April to August 2023, which was carried 

out at the Laboratory of the Faculty of Agriculture and Animal Husbandry, 

Muhammadiyah University of Bengkulu and the van soest analysis was carried 

out at the Dairy Livestock Laboratory, Faculty of Animal Husbandry, Bogor 

Agricultural Institute (IPB). This research us ied a 4 x 4 Compl ietiely Randomiz ied 

D iesign, with 4 trieatmients and 4 r ieplications to obtain 16 iexpierimiental units. 

Using f iermientation tiechniquies, it is mad ie with a formulation of 90% v iegietablie 

wastie + 5% bran + 5% molass ies with P1, namiely th ie addition of 3% MOL, P2: 

6% MOL, P3: 9% MOL and P4: 12% MOL. Th ie paramietiers obs iervied w ierie total 

bactieria. Thie riesults showied that thie addition of diff ierient molar dos ies had a 

significant ieffiect on total bact ieria. Thies ie riesults show that th ie highier thie molar 

dos ie addied to thie fiermientation prociess, th ie grieatier th ie total numb ier of bactieria in 

fiermientied v iegietablie wastie. So it can b ie s ieien that th ie total bactierial contient 

incrieas ies biecaus ie thie miedia us ied in th ie fiermientation proc iess is a good m iedium 

for microbial growth. From this r ies iearch it can b ie conclud ied that adding a MOL 

dos ie of up to 12% to f iermientied viegietablie wastie animal f ieied affiects thie total 

bactierial contient in f iermientied viegietablie wastie. 

Keywords : Vegetable Waste, MOL Dosage, Fermentation, Total Bacteria. 
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PENDAHULUAN 

Pakan merupakan salah satu 

hal yang harus diperhatikan dalam 

kelangsungan hidup ternak apabila 

pada ternak ruminansia yang 

memerlukan sangat banyak sumber 

hijauan untuk memenuhi kebutuhan 

nutrisi, bila ternak tidak bisa 

memenuhi kebutuhan nutrisi dan gizi 

maka tiernak akan mudah t ierkiena 

pienyakit iolieh s iebab itu p ietiernak harus 

miemienuhi gizi tiernak d iengan jumlah 

yang cukup. P iemanfaatan limbah 

piertanian s iecara ioptimal s iebagai 

bahan pakan adalah langka strat iegis 

dan bijak tierutama pakan yang m iodiern 

s iepierti f iermientasi dari limbah sayur 

yang mielimpah untuk mieningkatkan 

prioduksi tiernak (An ionim,  2006). 

Limbah sayuran adalah bagian 

tanaman sayuran diatas tanah atau 

bagian pucuk batang yang t iersisa 

s ietielah panien atau diambil hasil 

utamanya. Kurangnya p ierhatian 

masyarakat k iota B iengkulu tierhadap 

limbah sayuran yang dapat dijadikan 

s iebagai pakan tiernak, s iebagai 

mahasiswa pr iogram studi p ietiernakan 

fakultas piertanian dan p ietiernakan 

Univiersitas Muhammadiyah B iengkulu 

mielakukan p ienielitian t ierhadap limbah 

sayuran yang ada dipasar tradisi ional 

kiota biengkulu. P iotiensi limbah sayuran 

yang ada dipasar tradisi ional kiota 

biengkulu utamanya adalah sawi hijau, 

sawi putih, kubis, dan w iortiel. 

Hasil p ienielitian D iefiniati iet al. 

(2019) mienyatakan, limbah sayuran 

yang dihasilkan di tiga pasar 

tradisiional k iota biengkulu yaitu, pasar 

paniorama miemiliki pr ioduksi limbah 

sayur s iegar 20,245 t ion/minggu s ietara 

diengan 1,40 t ion/ bahan 

kiering/minggu. Limbah sayuran 

apabila dijadikan pakan t iernak 

miemiliki b iebierapa kieuntungan yaitu 

miemiliki nilai harga yang iekioniomis 

kariena p iotiensinya yang sangat banyak 

dipasar tradisi ional khususnya k iota 

biengkulu, mudah didapat dan tidak 

biersaing d iengan manusia. Akan tietapi 

limbah sayuran juga miemiliki 

kieliemahan yakni limbah sayuran 

mudah busuk kar iena kadar airnya 

sangat tinggi dan tidak bisa di iolah 

diengan waktu satu hari, kar iena itu 

pierlu dilakukan pr ios ies fiermientasi. 

F iermientasi adalah pr ios ies pierubahan 

kimiawi dari s ienyawa k ionflieks 

mienjadi l iebih s iedierhana d iengan 

bantuan ienzim yang dihasilkan iol ieh 

mikrioba. Limbah sayur yang 

digunakan dalam p ienielitian ini yaitu 

kubis, sawi putih , sawi hijau dan 

w iortiel kar iena limbah ini miemiliki 

kandungan nutrisi yang l iebih baik 

dibandingkan d iengan limbah sayuran 

lainnya (Nasuti ion, 2021). 

Limbah sayur s ielain 

biermanfaat bagi t iernak juga dapat 

miempiengaruhi jumlah p iopulasi 

baktieri yang ada dalam cairan rumien 

tiernak ruminansia (Ariantika iet al. 
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2015). Kietiers iediaan mikr ioba didalam 

rumien dip iengaruhi iolieh j ienis pakan 

yang dibierikan pada t iernak dan faktior 

lingkungan. iEkiosistiem rumien dinamis 

kietika rumien tidak miengalami 

pierubahan pakan mikr ioba rumien dapat 

bieradaptasi d iengan pakan t iers iebut hal 

ini tierjadi kariena mikr io iorganismie 

tieradaptasi untuk t ierus hidup dalam 

rumien dan yang tidak mampu 

bieradaptasi akan tierielieminasi (Kamra, 

2005). 

Mikrioba rumien tierdiri dari 

baktieri, pr iotioz ioa, dan jamur yang 

dapat miencierna ransum yang 

miengandung s ierat kasar tinggi. 

P iopulasi baktieri rumien liebih banyak 

dari priotiozioa, jumlah bakt ieri dalam 

rumien miencapai 109 s iel/ml s iedangkan 

jumlah pr iotiozioa dalam rum ien yaitu 

s iekitar 106 s iel/ml (Mc Dionald iet al., 

2002). Tiap j ienis pakan akan 

miempiengaruhi p iopulasi mikr ioba 

rumien s iesuai diengan p iernyataan Putra 

(2006) bahwa jienis pakan yang 

dibierikan pada tiernak ruminansia 

mierupakan faktior iekst iernal, baik yang 

bierhubungan d iengan sifat fisik, kimia, 

dan biioliogis yang nantinya dapat 

bierpiengaruh tierhadap aktivitas 

mikrioba rumien dalam miendiegradasi 

pakan. 

F iermientasi adalah suatu pr ios ies 

tierjadinya p ierubahan kimia pada suatu 

substrat iorganik mielalui aktivitas 

ienzim yang dihasilkan iolieh 

mikrioiorganismie (Haq iet al., 2020). 

F iermientasi dapat dilakukan d iengan 

dua cara yaitu d iengan mienggunakan 

kapang dan mikr ioiorganismie ciont ionya 

ialah M iOL.  

M ienurut (Kurniawan 2018) 

Mikrioiorganismie liokal (M iOL) adalah 

mierupakan s iekumpulan 

mikrioiorganismie yang dibudidayakan, 

dimana k iegunaannya dalam k ions iep 

tanpa limbah (z ierio wastie) s iebagai 

startier pada p iengiompiosan iorganik. 

M iOL dapat digunakan baik 

s iebagai d iekiompios ier bahan iorganik, 

pupuk hayati dan s iebagai piestisida 

iorganik tierutama s iebagai fungisida 

(H ierniwati dan Nappu 2018). Manfaat 

lain M iOL isi rumien miemiliki 

kandungan mikr io iorganismie 

pieriombak untuk mieningkatkan nilaii 

gizi baihain bierkuailitais r ienda ih dain 

bierfungsi dailaim piengaiw ietain baihain 

paikain s iertai suaitu cairai untuk 

mienghilaingkain zait ainti nutrisi aitaiu 

raicun ya ing tierkaindung dailaim suaitu 

baihain paika in (Fairdiaiz, 2012). 

Mikrioiorgainismie Liokail daipait 

biersumbier dairi b iermaicaim-maicaim 

baihain liokail, aintairai laiin urin saipi, 

baitaing pisaing, daiun gaimail, buaih-

buaihain, naisi baisi, saimpa ih rumaih 

tainggai,  r iebung baimbu, s iertai rumput 

gaijaih dimainfaiaitkain s iebaigaii sumb ier 

M iOL dain daipait b ierpierain  dailaim 

prios ies piengiolaihain limbaih tiernaik, baiik 

limbaih paidait untuk dijaidikain kiompios, 

s iertai limbaih caiir tiernaik untuk 

dijaidikain biio-urinie (Budiya ini iet ail., 
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2016).  Paidai pienielitiain ini miemainfaiait 

isi rumien saipi s iebaigaii sumb ier mikr ioba i 

paidai piembuaitain M iOL. Isi rumien 

mierupakan limbah dari rumah 

piemiotiongan hiewan yang miemiliki 

banyak nutrisi. M ienurut (Hudha iet al., 

2020) Isi  rumien  sapi  dapat  mienjadi  

sumbier  mikr ioba  untuk  p iembuatan 

M iOL kariena isi rumien miemiliki 

bierbagai macam mikr ioiorganismie 

piengurai yang dapat dimanfaatkan 

s iebagai biioaktivatior. Isi rumien sapi 

miengandung BK siekitar 12,50%, PK 

11,58%, SK 24,01%, iEiE 3,01%, dan 

iekstrak tanpa nitriogien ( iETN) 54,68% 

(Utiomio iet al., 2007). Limbah  isi  

rumien  sapi  dapat  dimanfaatkan  

s iebagai  biioaktivatior mikrioiorganismie 

liokal (M iOL), dikarienakan cairan isi 

rumien sapi miengandung tiga macam 

mikrioba yaitu bakt ieri yang paling 

diominan, pr iotiozioa, dan s iejumlah k iecil 

jamur (Firdaus, 2014) Dan 

piemanfaatannya dapat dilakukan 

diengan cara f iermientasi anaieriob 

dikarienakan mienurut Chandramanik 

(2016), limbah isi rumien sapi 

miengandung s ienyawa  iorganik  yang 

tinggi  yaitu  C iOD  b ierkisar  17,183 

mg/l,  s iehingga  prios ies  fiermientasi  

anaieriob mierupakan salah satu 

altiernatif yang baik untuk miengurangi 

pienciemaran lingkungan. Lamid 

(2006), mienyatakan bahwa t ierdapat 

lima j ienis baktieri yang t ierkandung 

dalam cairan isi rumien sapi yaitu 

Bacillus sp, Lact iobacillus sp, 

Psieudiomionas sp , C ielluliomionas sp 

dan Acin ietiobactier sp. dilihat dari hasil 

is iolasi baktieri xilaniolitik anaieriob 

fakultatif. 

P ienielitian ini dilakukan d iengan 

cara miemf iermientasi limbah sayuran 

diengan mienggunakan M iOL isi rumien 

kariena miemiliki kandungan 

mikrioiorganismie pieriombak untuk 

mieningkatkan nilai gizi bahan 

bierkualitas r iendah dan b ierfungsi 

dalam piengawietan bahan pakan s ierta 

suatu cara mienghilangkan zat anti 

nutrisi atau racun yang t ierkandung 

dalam suatu bahan pakan (Fardiaz, 

2012). iOlieh kariena itu, maka akan 

dilakukan p ienielitian d iengan judul 

“Jumlah Baktieri Tiotal Hasil 

F iermientasi Limbah Sayuran D iengan 

M ienggunakan D iosis Miol Yang 

Bierbieda S iecara In-Vitrio”. 

P ienielitian b iertujuan untuk 

miengietahui t ientang p iengaruh jumlah 

baktieri tiotal hasil f iermientasi limbah 

sayuran d iengan mienggunakan d iosis 

miol yang b ierbieda siecara in-vitrio. 

BAHAN DAN MiETiOD iE 

Matieri Pien ielitian 
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P ienielitiain ini dilaiksainaikain dairi 

bulain A ipril saimpaii d iengain A igustus  

2023, ya ing dilaiksainaikain di 

Laibioraiturium  Faikultais P iertainiain  dain 

P ietiernaikain Univ iersitais 

Muhaimmaidiya ih Biengkulu dain ainailisis 

vain s ioiest dilaikukain di Laibioraitiorium 

Tiernaik P ieraih, Faikultais P ietiernaikain 

Institut P iertainiain Biogior (IPB). 

P ieralatan yang digunakan 

dalam p ienielitian ini adalah Alat 

piemiotiong untuk miencacah limbah 

sayuran, Tierpal atau waring untuk 

mienj iemur limbah sayuran, Timbangan 

untuk mienimbang bahan, Bask iom atau 

iembier untuk miengaduk f iormulasi 

ransum, J ierigien J ierig ien untuk tiempat 

fiermientasi miol, Tali raffia untuk 

miengikat plastik f iemientasi limbah 

sayuran, Kamiera (d iokumientasi) alat 

untuk miengambil gambar pada saat 

pielaksanaan pienielitian, K iertas labiel 

untuk miembieri tanda nama limbah 

sayuran di plastik f iermientasi, Spidiol 

untuk miembieri tanda pada k iertas 

labiel, Plastik untuk miembungkus 

sampiel yang akan dikirim, Alat 

labioraturium untuk analisis van s ioiest. 

Bahan yang 

digunakan dalam p iembuatan miol 

tierdiri atas:. Air k ielapa ( diambil dari 

limbah p ienjual santan di pasar minggu 

Biengkulu) : 10 Lit ier, M iolas ies : 5 kg, 

Isi rumien (diambil dari RPH t ierbaik 

dikiota Biengkulu dijalan Padang S ierai) 

: 2 kg, Air minieral : 7 -8 Litier 

 Bahan p iembuatan f iermientasi 

limbah sayuran t ierdiri atas : Limbah 

sayuran : Sawi putih, sawi hijau, kubis 

dan w iortiel, D iedak : 800 gram, 

M iolass ies : 800 gram 

MiETiOD iE PiEN iELITIAN 

 P ienielitian ini mienggunakan 

Rancangan Acak L iengkap 4 x 4, 

diengan 4 p ierlakuan dan 4 ulangan 

s iehingga dip ieriolieh 16 unit p ierciobaan. 

D iengan mienggunakan tieknik 

fiermientasi  dibuat d iengan fiormulasi 

90% limbah sayuran + 5% d iedak + 

5% miolass ies diengan p ierlakuan 

s iebagai b ierikut : 

P1 = 3% MiOL + 5% d iedak + 5% 

miolass ies + 90% limbah sayuran   

P2 =6% M iOL + 5% d iedak + 5% 

miolass ies + 90% limbah sayuran   

P3 =9% M iOL + 5% d iedak + 5% 

miolass ies + 90% limbah sayuran   

P4 = 12% M iOL + 5% d iedak + 5% 

miolass ies + 90% limbah sayuran   

Param iet ier yang diamati : 

Adapun pierubahan yang 

diamati dalam p ienielitian yaitu baktieri 

tiotal. 

Prios iedur P iembuatan Fierm ientasi 

Limbah Sayur 

Tahap f iermientasi limbah 

sayuran yaitu d iengan mienggunakan 

fiormulasi 90% limbah sayuran, 5% 

diedak halus, 5% miolass ies dan 
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pienambahan 3%, 6%, 9% dan 12% 

M iOL. Limbah sayuran dicacah d iengan 

ukuran 2-3 cm k iemudian dilayukan. 

Limbah sayuran yang t ielah dilayukan 

kiemudian dimasukkan k iedalam 

baskiom/wadah lalu diaduk hingga 

tiercampur. K iemudian tambahkan 

diedak dan diaduk hingga mierata. 

S ietielah itu tambahkan miolass ies dan 

aduk k iembali hingga siemua tiercampur 

rata, lalu masukkan bahan s iedikit d iemi 

s iedikit kiedalam palstik s ierta piercikan 

M iOL, kiemudian masukkan lagi sisa 

bahan tadi dan p iercikkan k iembali 

diengan M iOL. Lakukan hingga s iemua 

bahan habis dan pastikan mierata 

tierkiena M iOL. S iemua bahan 

dimasukkan k iedalam plastik lalu 

dipadatkan simpan s iecara anaieriob 

s ielama 7 hari, s ietielah itu plastik 

dibuka lalu diamati warna, bau s ierta 

PH kiemudian samp iel dikieringkan 

s ierta digiling halus dan samp iel dikirim 

kie Lab ioraturium T iernak P ierah, 

Fakultas P ietiernakan, Institut P iertanian 

Biogior. 

   HASIL DAN PiEMBAHASAAN 

Bakt ieri T iotal 

B ierdasarkan hasil p ienielitian 

dipieriolieh rataan bakt ieri tiotal limbah 

sayuran hasil f iermientasi d iengan d iosis 

miol yang b ierbieda s iepierti disajikan 

pada Tab iel. 1 s iebagai bierikut : 

Tab iel 1. Rataan Bakt ieri Tiotal Pada Limbah sayur Fierm ientasi (%). 

Pierlakuan Rata-rata 

A 2,42 
d
 ± 0,73 

B 3,22 
c
 ± 0,23 

C 4,17 
b
 ± 0,22 

D 5,82 
 a
 ± 0,33 

Kiet ierangan : Sup ierskrip yang b ierbieda pada kiol iom yang sama m ienunjukan bierbieda nyata (p<0,05) 

Hasil analisis ragam 

mienunjukan bahwa limbah sayuran 

fiermientasi bierpiengaruh sangat nyata 

(p<0,01) tierhadap baktieri tiotal.  Hasil 

Uji DMRT mienunjukkan bahwa lieviel 

pierlakuan A, B, C, dan D b ierbieda 

nyata antar p ierlakuan. Hal ini 

mienunjukan tierjadi p ieningkatan tiotal 

baktieri s iejalan diengan p ieningkatan 

diosis miol pada limbah sayur 

fiermientasi. Pada tab iel 2 dapat dilihat 

bahwa rataan nilai bakt ieri tiotal tierjadi 

pieningkatan dari 2,42% sampai 5,82% 

.Hasil tiers iebut mienunjukkan siemakin 

tinggi pienambahan d iosis miol pada 

prios ies fiermientasi s iemakin mieningkat 

juga jumlah bakt ieri tiotal yang ada 

pada limbah sayur f iermientasi. Maka 

dapat dilihat bahwa jumlah kandungan 

baktieri tiotal mieningkat dis iebabkan 

iolieh miedia yang digunakan pada 

prios ies f iermientasi mierupakan miedia 

yang baik bagi p iertumbuhan mikr ioba. 

Pada tab iel 1 tierlihat 

pienambahan d iosis miol pada p ierlakuan 

A (3% MiOL) , pierlakuan B (6% 

M iOL), pierlakuan C (9% MiOL) dan 

pierlakuan D (12 % M iOL) dapat 
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mieningkatkan jumlah bakt ieri tiotal. 

M iedia piertumbuhan baktieri yang 

digunakan pada p ienielitian yaitu  

adanya air  dan ieniergi yang dimana air 

di dip ieriolieh dari air k ielapa yang 

miengandung nutrisi p ienting untuk 

piertumbuhan mikr ioba s iepierti 

karbiohidrat, gula, garam, min ieral, 

asam aminio dan lain-lain. Hal ini 

s iesuai diengan piendapat (Cappuccin io 

iet al. 2014) yang mienyatakan Air yang 

bierada di dalam miedia dip ierlukan iolieh 

s iel-s iel untuk miembantu nutri ien-

nutriien diengan b iobiot mioliekul riendah 

mielintasi miembran s iel atau s iebagai 

pielarut dan alat p iengangkut dalam 

mietab iolismie. Sumbier ieniergi baktieri di 

pier iolieh dari d iedak yang digunakan 

saat pr ios ies fiermientasi. M iedia 

piembiakan mikr ioba yang digunakan 

miolas ies.  Hal-hal ini lah yang juga 

mierupakan faktior yang dapt 

mieningkatkan p iertumbuhan baktieri 

pada pienielitian ini. Syarat hidup 

baktieri juga b iergantung pada suhu dan 

pH. Untuk p iengukuran pH hasil dari 

limbah sayuran dip ieriolieh rata-rata pH 

s iebiesar 3,7 dimana pH ini masih 

dalam k ieadaan asam c ioc iok untuk 

piertumbuhan baktieri yang dapat 

mieningkatkan piertumbuhan baktieri.   

P ienghitungan tiotal baktieri 

biertujuan untuk mieng ietahui b ierapa 

jumlah k iolioni yang dapat hidup 

diengan p ienambahan nutrisi atau 

dibierikan p ierlakuan tiertientu. M ienurut 

(Agustinie iet.al 2018) Piertumbuhan 

tiotal baktieri sangat dip iengaruhi iolieh 

kietiers iediaan nutrisi. Hal ini s iesuai 

diengan p iendapat (Fardiaz, 1992) 

Faktior-faktior yang miemp iengaruhi 

piertumbuhan mikr ioba antara lain 

kietiers iediaan nutrisi, aktivitas air, 

ioksigien dan sienyawa p ienghambat 

baktieri.  

K ienaikan tiotal baktieri 

bierhubungan d iengan kietiers iediaan 

nutrisi untuk mikr ioba dimana mikr ioba 

akan b ierk iompietisi dalam miengambil 

nutrisi yang t iers iedia. Hal ini akan 

miempiengaruhi jumlah bakt ieri yang 

bisa tumbuh d iengan ioptimal. S iemakin 

tinggi pieningkatan baktieri tiotal akan 

bierdampak baik untuk nilai k iec iernaan 

yang miembantu pr ios ies pieriombakan 

zat makanan. M ienurut Suprihatin dan 

Purwitasari (2010) bahwa lama waktu 

fiermientasi dapat mieningkatkan jumlah 

baktieri dan k iondisi substrat yang 

miendukung b ierlangsungnya 

mietabiolismie baktieri.  Yuliana (2009) 

mienyatakan bahwa sietiap mikr ioba 

yang lingkungan hidupnya s iesuai 

diengan k iondisi awalnya akan 

miempierngaruhi p iertumbuhannya.  

M ienurut Suprihatin (2010), s iemakin 

baik zat nutrisi didalam substrat 

miengakibatkan p iertumbuhan baktieri 

s iemakin ciepat. 

H iendraningsih (2006) 

mienyatakan bahwa bakt ieri tidak 

mampu b ierkiembang tidak tierpienuhi, 

hal ini t ierjadi pada saat fas ie 

piertumbuhan baktieri. Lama waktu 
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fiermientasi dan jumlah substrat yang 

dibierikan juga dapat miempiengaruhi 

piertumbuhan baktieri tiotal. Baktieri 

tidak mampu b ierkiembang bila k iondisi 

lingkungan tidak s iesuai dan nutrisi 

yang dibutuhkan untuk b ierkiembang 

tidak tierpienuhi. S iesuai d iengan 

piendapat (Bibiana, 1994) P iembiakan 

mikrioiorganismie dalam lab ioratiorium 

miemierlukan miedia yang b ierisi zat 

hara s ierta lingkungan p iertumbuhan 

yang s iesuai bagi mikr ioiorganismie. Hal 

ini tierjadi pada saat fas ie piertumbuhan 

baktieri. M iol rumien sapi miengandung 

mikrioba yang baik dan b iermanfaat 

untuk miendiegiedrasi bahan iorganik. 

P iopulasi baktieri pada usus b iesar dan 

fies ies tiernak ruminansia t iermasuk 

gioliongan sp iesiies baktieri yang juga 

tierdapat di dalam rum ien, yaitu 

tiermasuk dalam famili Bact ieriiodies, 

Fusiobactierium, Str ieptiocioccus, 

iEubactierium, Rumin iocioccus dan 

Lactiobacillus (Yulin, 2013). J iohns ios, 

(1993) mienambahkan mikr ioiorganismie 

dalam rumien sapi tierdiri dari pr iotiozioa, 

baktieri dan fungi. M ienurut Wahrmud 

iet al. (2012), fakt ior-faktior yang dapat 

miempiengaruhi p iopulasi mikr ioba 

dalam rumien antara lain, suhu d ierajat 

kieasaaman (pH), kapasitas buff ier, 

tiekanan iosmiotik dan p iotiensi r iedioks 

(Castillio-G ionzáliez iet al., 2014), 

faktior-faktior ini ditientukan iolieh 

kiondisi lingkungan. Suhu pada rumien 

dapat dipiertahankan pada kisaran 

39°C hingga 39,5°C. pH rumien 

miemiegang p ieranan p ienting dalam 

mieriegulasi b iebierapa pr ios ies dalam 

rumien, s iepierti miendukung 

piertumbuhan mikr ioba rumien maupun 

mienghasilkan pr ioduk b ierupa VFA 

(violatilie fatty acid) dan NH3. 

M ienurut (Radji, 2010) Miedia 

harus dapat m ienyiediakan ien iergi yang 

dibutuhkan untuk p iertumbuhan 

baktieri. P iertumbuhan baktieri pada 

miedia dapat digunakan untuk is iolasi, 

miempierbanyak, p iengujian sifat–sifat 

fisiioliogi, dan p ierhitungan jumlah 

mikrioba (Cahyani, 2014). Ristiati 

(2015) mienj ielaskan, s iecara umum 

miedia yang baik untuk p iertumbuhan 

baktieri harus miemienuhi piersyaratan 

bierikut: 

a. M iempunyai s iemua nutrisi yang 

mudah digunakan iolieh 

iorganismie  

b. M iempunyai tiekanan iosmiosa, 

tiegangan p iermukaan dan 

dierajat k iemasaman (pH) yang 

s iesuai 

c. Tidak miengandung zat-zat 

yang m ienghambat 

piertumbuhan baktieri yang 

dik iehiendaki 

d. Stieril dan tierlindung dari 

kiontaminasi. 

 

KiESIMPULAN 

Pada P ienielitian ini dapat 

disimpulkan bahwa p ienambahan 

diosis M iOL hingga  12% pada 

pakan tiernak limbah sayur sayuran 
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fiermientasi miempiengaruhi 

kandungan baktieri tiotal pada 

limbah sayur f iermientasi. 
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